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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN PRODUK MEJA MAKAN PADA KAANA TORAYA 

COFFEE MENGGUNAKAN MATERIAL BAMBU 

Meja kafe merupakan sebuah furnitur yang memiliki bidang yang datar dan 

memiliki kaki sebagai penyangga. Meja kafe sering dijadikan sebuah tempat untuk 

meletakkan minuman maupun makanan pada kafe. Meja bukan hanya dijadikan 

sebagai tempat untuk meletakkan makanan maupun minuman tetapi memiliki 

fungsi sebagai penguat identitas kafe dan dijadikan sebagai hiasan. Penelitian ini 

dilakukan di Kaana Toraya Coffee yang terletak di Toraja. Kaana Toraya Coffee 

dipilih sebagai lokasi tempat penelitian karena merupakan salah satu kafe yang 

sering didatangi oleh pengunjung-pengunjung dari luar Toraja khususnya 

pengunjung yang datang berwisata ke Toraja. Berdasarkan hasil wawancara, 

kuisioner, dan observasi yang dilakukan, didapatkan informasi bahwa pemilik cafe 

tersebut sering mendapatkan permintaan dari pengunjung untuk reservasi tempat, 

khususnya ketika yang ingin menempati tempat yang sudah di reservasi lebih dari 

kapasitas muat pada meja yang akan digunakan, dan dari hal itu pemilik kafe 

terpaksa harus mengangkat dan menyambungkan dengan meja yang lain. Hasil 

kuisioner yang diberikan kepada pengunjung dan petugas kafe Kaana Toraya 

Coffee didapatkan informasi mengenai keluhan saat menggunakan produk meja 

yang ada di kafe seperti, ukuran lebar meja yang kecil, meja terlalu tinggi, meja 

sering goyang, dan pada saat meja  dibersihkan kotoran masuk ke dalam sela-sela 

meja. Hasil pengumpulan informasi dari studi literatur, pengembangan produk meja 

pada proyek Tugas Akhir ini mengarah pada proses pengembangan produk meja 

makan dengan menambah kapasitas meja dan fleksibitas terhadap kapasitas muat 

meja makan. Pembuatan produk akan menggunakan teknik laminasi bambu.  

Kata kunci: bambu, kaana toraya coffee, meja makan 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF DINING TABLE PRODUCTS AT KAANA TORAYA 

COFFEE USING BAMBOO MATERIALS 

Cafe table is a piece of furniture that has a flat surface and has legs as a support. 

Cafe tables are often used as a place to put drinks and food in cafes. The table is 

not only used as a place to place food and drinks but has a function as a cafe identity 

reinforcement and is used as decoration. This research was conducted at Kaana 

Toraya Coffee which is located in Toraja. Kaana Toraya Coffee was chosen as the 

location for the research because it is one of the cafes that is often visited by visitors 

from outside Toraja, especially visitors who come to visit Toraja. Based on the 

results of interviews, questionnaires, and observations made, information was 

obtained that the cafe owner often gets requests from visitors to reserve a place, 

especially when those who want to occupy a place that has been reserved have more 

than the capacity to fit on the table to be used, and from that the cafe owner was 

forced to lift and connect with another table. The results of the questionnaire given 

to visitors and cafe staff at Kaana Toraya Coffee obtained information regarding 

complaints when using table products in the cafe such as the small width of the 

table, the table is too high, the table often shakes, and when the table is cleaned, 

dirt gets into the gaps. -between the table. The results of gathering information from 

literature studies, the development of table products in this final project leads to 

the process of developing dining table products by increasing table capacity and 

flexibility in the dining table load capacity. The product will be made using a 

bamboo lamination technique. 

Keywords: bamboo, dining table,  kaana toraya coffee 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meja kafe merupakan sebuah furnitur yang memiliki bidang yang datar dan 

memiliki kaki sebagai penyangga. Meja kafe sering dijadikan sebuah tempat untuk 

meletakkan minuman maupun makanan pada kafe. Meja bukan hanya dijadikan 

sebagai tempat untuk meletakkan makanan maupun minuman tetapi memiliki 

fungsi sebagai penguat identitas kafe dan dijadikan sebagai hiasan. 

Bambu merupakan tanaman yang tidak asing bagi warga khususnya warga 

pedesaan, sejak dahulu tanaman bambu adalah bagian dari kehidupan rakyat, baik 

buat perabot rumah tangga, maupun bahan bangunan tempat tinggal. Seiring 

perkembangan jaman, seolah-olah bambu mulai ditinggalkan, sebab orang lebih 

tertarik menggunakan kayu, plastik, maupun besi. Akan tetapi tidak semua orang 

melupakan bambu. Bambu masih diminati banyak orang buat aneka macam 

keperluan sehari-hari seperti furnitur, peralatan rumah tangga serta sangkar ternak  

(Arhamsyah,2009). Bambu sangat diperlukan pada upacara adat Toraja karena 

bambu merupakan salah satu bahan atau material yang sangat mudah ditemukan di 

Toraja. Bambu memiliki peranan yang sangat penting dalam upacara adat di Toraja 

karena sejak dahulu digunakan oleh leluhur hingga sekarang untuk memasak 

makanan tradisional, yang orang Toraja sebut piong (bambu yang diisi daging dan 

sayur lalu di bakar). Bambu juga merupakan suatu kebutuhan dalam upacara adat 

yang digunakan untuk pembuatan pondok. Proses pembuatan pondok dengan cara 

masyarakat bergotong royong mengangkat bambu dan membuat pondok. Bambu 

itu merupakan material yang sudah familiar dengan kehidupan masyarakat dan 

kebudayaan di Toraja, tetapi belum diterapkan atau belum dimanfaatkan dengan 

baik, maka dalam hal ini penulis mengembangkan material bambu untuk 

memperkenalkan teknik laminasi pada bambu sebagai salah satu material lokal 

yang ada di Toraja. 

Kaana Toraya Coffee merupakan sebuah kafe kecil yang terletak di kota 

Rantepao, Toraja Utara. Kaana Toraya Coffee terkenal dengan proses kopinya yang 
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langsung mulai dari sortir, penggilingan kopi, hingga disajikan kepada pengunjung 

kafe. Kaana Toraya Coffee dipilih sebagai lokasi tempat penelitian karena 

merupakan salah satu cafe yang sering didatangi oleh pengunjung-pengunjung dari 

luar Toraja khususnya pengunjung yang datang berwisata ke Toraja. Interior pada 

Kaana Toraya Coffee terdapat ornamen atau motif yang mendukung nuansa Toraja 

seperti, tempat tisu, lukisan, kain, dan  ukiran didepan pintu toilet. Berdasarkan 

hasil wawancara, kuisioner, dan observasi yang dilakukan di dapatkan informasi 

bahwa pemilik cafe tersebut sering mendapatkan permintaan dari pengunjung untuk 

reservasi tempat, khususnya ketika yang ingin menempati tempat yang sudah di 

reservasi lebih dari kapasitas muat pada meja yang akan digunakan, dan dari hal itu 

pemilik kafe harus mengangkat dan menyambungkan dengan meja yang lain. Hasil 

kuisioner yang diberikan kepada pengunjung dan petugas kafe Kaana Toraya 

Coffee didapatkan informasi mengenai keluhan saat penggunaan produk meja yang 

ada di kafe seperti, ukuran lebar meja yang kecil, meja terlalu tinggi, struktur kaki 

yang tidak kuat sehingga meja kadang tidak stabil, cat pada meja yang mudah 

terkelupas dan meja susah untuk dibersihkan karena permukaan meja yang kurang 

rata dan kotoran masuk ke sela-sela meja.  

 
Gambar 1.1 Denah Kafe 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Gambar 1.1 adalah denah kafe Kaana Toraya Coffee, meja A dan meja B 

yang berwarna merah merupakan meja yang sering digabungkan agar memuat 

kapasitas yang lebih dari 4 orang pengguna. Hasil dari studi literatur, 

pengembangan produk meja pada proyek Tugas Akhir ini mengarah pada proses 

pengembangan produk meja makan dengan menambah kapasitas meja dan 



3 

 

fleksibitas terhadap kapasitas muat meja makan. Pembuatan produk akan 

menggunakan teknik laminasi bambu.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

 Bagaimana desain yang dapat menambah kapasitas dan fleksibilitas 

terhadap penggunaan meja makan? 

 Bagaimana merancang sebuah produk meja makan yang lebih kokoh 

dengan memperhatikan ukuran dan finishing ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

-  Memperkuat identitas lokal Toraja pada desain meja makan melalui 

penerapan motif ukiran. 

-  Menambah  kapasitas pengguna meja di Kaana Toraya Coffee dengan 

lebih fleksibel. 

1.3.2 Manfaat 

-  Memperkenalkan  bambu sebagai material lokal di Toraja.  

- Memperbesar peluang untuk mendapatkan pemasukan dengan 

menambah kapasitas 

1.4  Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup proyek yang akan dikerjakan adalah meliputi: 

- Kafe Kaana Toraya Coffee yang menjadi objek penelitian dan produk yang 

dikembangkan adalah produk meja makan yang ada pada kafe 

- Pengembangan kapasitas meja secara fleksibel 

- Pengembangan produk menggunakan material bambu sebagai material 

lokal 
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1.5 Metode Desain 

1.5.1 Metode Penelitian 

Proses penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara seperti studi 

literatur, observasi, dan wawancara. 

a. Studi Literatur  

Studi literatur merupakan sebuah penelitian yang dilakukan oleh penulis atau 

peneliti dengan cara mengumpulkan buku-buku, jurnal, atau majalah yang 

berkaitan dengan maslah dan tujuan penelitian (Danial dan Warsiah, 2009).  

b. Observasi  

Obsevasi sistematik merupakan sebuah observasi yang dilakukan dengan 

menentukan faktor-faktor yang akan diobservasi. Bagian yang akan diobservasi 

telah dibatasi atau berfokus pada masalah dan tujuan penelitian (Riyanto,2010). 

 

c. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan suatu proses memperoleh informasi 

dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dibuat (Sugiyono, 2017). 

d. Kuisioner 

Kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

responden secara langsung maupun tidak langsung. Kuesioner suatu hal yang 

termasuk aspek penting dalam penelitian yang terdiri dari serangkaian 

pertanyaan untuk mengumpulkan informasi dari responden (Sugiyono, 2014). 
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1.5.2 Metode Perancangan 

Metode desain yang digunakan adalah metode SCAMPER. SCAMPER 

adalah singkatan dari subtitute, combine, adapt, modify, put to other uses, eliminate, 

dan reverse. Menurut Zia (2022) SCAMPER ini adalah metode yang dikembangkan 

oleh seorang administrator pendidikan dan penulis bernama Bob Eberle. 

- S (Subtitute) : Mengganti  

Subtitute bertujuan untuk mengembangkan ide desain alternatif saat 

gagasan utama yang dibuat tidak menemui solusi permasalahan. 

- C (Combine) : Kombinasi 

Combine memiliki tujuan untuk menyatukan beberapa ide dan dijadikan 

menjadi satu. 

- A (Adapt) : Adaptasi atau menyesuaikan 

Adapt bertujuan menerapkan sebuah konsep atau ide yang sudah ada dan 

dijadikan sesuatu yang baru. 

- M (Modify) : Memodifikasi  

Modify bertujuan memperbaharui dan menambahkan sebuah ide yang baru. 

- P (Put to other uses) : Kegunaan 

Put to other uses memiliki tujuan untuk menemukan ide atau konsep yang 

lebih luas jika suatu konsep digunakan untuk kegunaan lain daripada 

gagasan utama yang sudah ada. 

- E (Eliminate) : Mengeliminasi atau menghapus  

Eliminate bertujuan untuk mengeliminasi sesuatu agar menemukan sesuatu 

yang lebih simpel dari sebelumnya. 

- R (Reverse) : Menyusun kembali  

Reverse memiliki tujuan menyusun ulang bagian produk yang akan didesain 

dengan tujuan menemukan hal-hal yang belum diketahui. 
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1.6 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

         Penelitian dan perancangan produk meja ini memiliki kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Desain bentuk meja makan makan yang dibuat berbentuk persegi panjang, 

sehingga penambahan kapasitas pengguna yang lebih dari 4 orang dapat 

dilakukan dengan cara meja dapat dipanjangkan sehingga dapat memuat 

lebih dari 4 orang.  

2. Produk meja yang dirancang berdasarkan literatur ditemukan, mengenai 

ukuran yang sesuai dengan pengguna. Pengunci antara bagian kaki dengan 

rangka besi lebih kuat dan meja lebih stabil. Proses finishing produk meja 

menggunakan akrilik resin yang berfungsi untuk memperlihatkan serat pada 

material bambu. Penambahan ukiran Toraja pada kaki dan papan meja 

untuk menambah kesan bahwa produk ini menandakan ciri khas Toraja. 

5.2 Saran 

Produk meja makan ini masih dapat dikembangkan kembali menjadi  lebih 

menarik khususnya pada bagian: 

 Penambahan riset pada penelitian berikutnya mengenai kondisi produk saat 

berada di luar atau di dalam ruang. Misalnya, suhu di dalam ruangan dapat 

mempengaruhi kualitas produk, seperti produknya dapat lembab atau tidak, 

sedangkan jika di luar ruangan produk terkena sinar matahari dapat 

mempengaruhi ukuran atau bentuk produk, seperti jika dalam bentuk papan 

dapat melengkung. 

 Penambahan riset pada penelitian berikutnya mengenai mekanisme rel 

otomatis yang khusus untuk produk meja makan yang dapat dipanjangkan. 
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